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A. Kajian Teori
1. Bahasa

Dalam menjalani kehidupannya, manusia tidak terlepas dari adanya
penggunaan bahasa. Bahasa menjadi suatu komponen penting bagi
kehidupan manuagia..- --ka'réﬁam délam._._‘menjalani kehidupannya bahasa
dijadikan sgbag'éif alat yang memudahkan.r”h‘e‘rekg berkomunikasi, mencari
inform/aﬁ, /dan menjadi alat penghubung antar sesa\m\anya. Menurut Suhardi
(2(31&:5), salah satu hal yang memiliki peran dalam meiﬁ‘qnjang kebutuhan
mé:nusia dalam kegiatan sosialnya dan komunikasinya sg‘lerta menemukan
ideﬁ__titas atau mengidentifikasi diri adalah dengan bahaéa, yang memiliki
arti éé_bagai lambang bunyi yang memiliki sifat arbitre.r-"(manasuka). Maka
dari |tu, peran bahasa dalam setiap kehidupan mar;usia artinya bahasa
adalah sé"'byah sistem yang dipergunakan manusi,a:.sebagai salah satu alat
untuk menu.r.fjan-g- kehidupannya. — .

Bahasa sebagai sistem, artinya bahasa memiliki komponen
pembentuk yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Maksudnya,
kalimat dalam bahasa Indonesia memiliki susunan yang sesuai dengan
sistem kaidah kalimat bahasa Indonesia agar kalimat tersebut memiliki
susunan atau dapat dikatakan sebagai kalimat bahasa Indonesia yang baik
(Chaer dan Leonie Agustina, 2014:11). Tanpa adanya bahasa, kehidupan

manusia akan jauh berbeda dari kehidupan saat ini, karena manusia akan



mengalami kesulitan dalam kegiatan bersosialnya seperti proses

komunikasi, interaksi, dan proses tindak tutur serta proses berpikir.

Bahasa sebagai bentuk dari isi penutur dan alat dari proses berpikir,

memiliki makna sebagai proses dari mempertimbangkan banyak hal dan

berguna sebagai alat untuk menyampaikan atau mengungkapkan

pikirannya tersebut, (Djajosuroto,2007:272).

Menurut Suhardi (2_(_)__1__6:.2_1_)_ hakikat bahasa dibagi menjadi beberapa

poin, yaitu.

a.

bl

Batﬁsa/adalah sistematik. Hal ini berarti Bahasa memiliki aturan dan

’,,b/la yang dapat dilihat melalui dua hal, yaitu sistém bunyi dan makna.

Bahasa adalah arbitrer dan konvensional. Pada awalnl‘ya bahasa adalah

"-‘,‘ arbitrer atau manasuka, namun seiring perkerﬁbangannya sifat

""-‘.manasuka ini menjadi aturan tetap (konvensional) dén menjadi sebuah

él‘i_.stem.
Ba'h_asa adalah ucapan atau vokal.

Bahaé'a__&merupakan simbol, yaitu memiliki ‘makna dan pesan yang

disampaikéﬁ.""""""
Bahasa mengacu pada dirinya, yaitu dapat dianalisis untuk memhami
bahasa tersebut.
Bahasa adalah manusiawi, yaitu alat yang digunakan manusia dalam
berkomunikasi.

Bahasa adalah alat komunikasi.



Dari beberapa penjelasan bahasa menurut para ahli di atas dapat
ditarik simpulan bahwa bahasa merupakan sistem lambang bunyi maupun
alat yang dipergunakan manusia untuk berbagai kegiatan di hidupnya
seperti kegiatan sosial, berinteraksi, komunikasi, dan tulis-menulis antar
sesamanya.

. Sosiolinguistik

Dalam kehidupan manusia, baik itu anak-anak, remaja, dan dewasa
bahasa memililgj ,,.kon'tﬂé.kls dalam péﬁééﬂnaannya. Pada orang-orang yang
ada di ge/neréé/i' saat ini dengan obsesinya terh;aap pengunaan media sosial
yang,sémakin berkembang dari masa ke masa, pengdﬁn.gan bahasa mereka
ter{t‘unya mengalami perubahan. Selain itu perubahan bafwasa pada orang-
oral'pg yang hidup di zaman ini juga dapat dipengaruhi olelklll sekolah, budaya,
temén sepermainannya, keluarga, lingkungan hidup ataq-":tempat tinggalnya,
dan Iéi‘i_,_n sebagainya. |

IS-qri konteks yang berbeda itulah bahasa __d'élam penggunaannya
dapat diseéi]i_gkan sesuai dengan situasi sosial m’g_ah'l:Jsia atau bahasa menjadi
bagian dari si.éféfh"'édS'iaI? Dalam "hélﬁ"iﬁhifkajian yang secara spesifik
membahas tentang bahasa sebagai sistem sosial adalah sosiolinguistik.

Secara etimologi sosiolinguistik berasal dari kata sosiologi dan
linguistik. Sosiologi adalah ilmu yang membahas tentang struktur dan
proses-proses sosial. Sedangkan linguistik adalah ilmu yang mempelajari

tentang bahasa. Jadi, sosiolinguistik adalah bagian dari kajian linguistik



untuk mengkaji bahasa-bahasa yang terdapat dalam masyarakat dari
berbagai macam aspek, misalnya ras, suku, dan lain sebagainya.

Menurut Wijana (2012:11), cabang ilmu sosiolinguistik yang
membahas tentang hubungan timbal balik atau sebab-akibat antara
perwujudan struktur atau elemen bahasa dengan faktor yang berkenaan
dengan segi sosial dan budaya masyarakat yang dalam pertuturannya
memperhitungkan pentin_g_nya___p_engetahuan dasar linguistik dengan
berbagai macam. C'abé;\gnya seper.iim 'fdno_lqgi, morfologi, sintaksis dan
semantil;déiéfn menentukan dan menjelasi;éih\\k\ejadian-kejadian yang
menjadl objek dari kajiannya. ‘

‘. Sedangkan menurut Chaer dan Agustina (2014:2- 4) sosiolinguistik
melrupakan ilmu antardisiplin atau bidang studi antara dua ilmu yaitu
sosmlogl dan linguistik. Dua bidang ilmu yang emplrls |n| memiliki kaitan
yang §angat erat, selain itu sosiolinguistik juga d___|def|n|5|kan sebagai
cabangx'lr__nu yang bersifat interdisipliner dengan __i-|'fnu sosiologi dengan
objek kajiz;h_yang berhubungan antara bahasa dqu'én faktor sosial yang ada
di dalam masyéfékéffdt'ur'.‘ o

Sejalan dengan Sumarsono (2012:1), beliau mendefinisikan
sosiolinguistik sebagai kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan
kondisi masyarakat dengan ilmu-ilmu sosial khususnya yang terkait dengan
ilmu sosiologi. Penggunaan bahasa sangat diperlukan dalam kegiatan sosial

kehidupan masyarakat, seperti pada saat pemberian nama bayi hingga



prosesi pemakaman. Oleh karena itu, sosiolinguistik juga tidak bisa terlepas
dari hubungan antara bahasa dengan masyarakat.

Misalnya pada media sosial ditemukan penggunaan bahasa yang
bebas dengan masih menjaga etika yang ada, akan berbeda jika penggunaan
bahasa di situasi rapat atu formal maka penggunaan bahasa baik dan benar
yang sesuai dengan kaidah kebahasaan menjadi suatu keharusan yang harus
dilakukan.

Fenomer]g,.sosibii.nguistik yéﬁ.g"'t'"erjadi saat ini salah satunya dapat
terlihat 9ari’/;danya perkembangan teknoloé‘i\‘infgrmasi yang membuat
bahgse{/ pada masyarakat juga memiliki perubahan\\m.gupun keragaman.
Pa&a kalangan penggemar korea keberadaan ragam bah%sa hampir tidak
dapligt diperkirakan. Dari akses sosial media, merel{la yang sifatnya
meﬁ'yukai hal-hal itu juga akan berpengaruh pada peff:lerolehan bahasa,
gaya :'b_ahasa, maupun kosa katanya. |

é’e_hingga dapat disimpulkan bahwa sosipl"inguistik merupakan
bahasa—baﬁ'a§a yang ada pada masyarakat denggn}nelihat kebudayaan dan
kondisi. Penut-lj.frld'allréfﬁhar ini déhgéh"bé'r'lgéﬁnaan bahasa yang unik dan
khas akan tetap dibenarkan, meskipun dalam bentuk yang tidak baku tetapi
pada situasi yang sesuai dan dapat diterima oleh suatu komunitasnya atau
lingkungan masyarakatnya.

Ragam Bahasa
Ragam bahasa adalah salah satu bagian dari ciri perkembangan

zaman saat ini. Hal ini ditandai dengan kemunculan bahasa dengan



berbagai macam bentuk terutama dikalangan remaja ataupun masyarakat
yang menggunakan media sosial. Fenomena ini membuat bahasa yang
bermunculan menjadi bahasa keseharian dilingkungan atau di komunitas
yang mereka ciptakan.

Sebagai langue bahasa memiliki sitem dan bagian sistem yang
dipahami oleh sesama penutur bahasa, dengan penutur berada dalam
masyarakat tutur bukan mg_r_upaqu_l kumpulan manusia atau individu yang
homogen. Makg,,.wuji'ja bahasa yaag"hyata‘ yang disebut parole menjadi
tidak sergga’r/r‘i"’(Chaer dan Agustina, 2014:615‘;“\SEmentara itu Kridalaksana
(2011) berpendapat bahwa ragam bahasa merupakan variasi bahasa yang
caﬁa pemakaiannya berbeda-beda, disesuaikan dendan topik yang
d|b|carakan lawan bicara, dan media pembicaraannya.

Ragam bahasa sendiri dibedakan menjadi empap, yaitu ragam dari
segi ﬁe_nutur, segi pemakaian, segi keformalan, dan se___g:i sarana.
a. Ragaé-rp dari segi penutur
Dafi"segi penutur terdapat ragam bahasa ¥ar'i:g disebut dengan idiolek.
Idiolek merupakan warna ua'ré"'ééfi'éb..-individu. Warna suara ini
merupakan suatu hal yang sangat dominan dan merupakan ciri
kebahasaan pada diri seseorang. Idiolek menjadi ciri khas setiap
individu dan hal itu melekat dan memiliki perbedaan antara satu
individu dengan individu yang lain, (Hikmat dan Solihati, 2013:11).
Ragam bahasa dari segi penutur selanjutnya adalah dialek. Dialek

merupakan ragam bahasa dari dari sekelompok penutur yang jumlahnya



relatif, berada dalam suatu wilayah atau area tertentu. Dialek didasarkan
pada wilayah atau daerah tempat tinggal penutur, maka dialek ini
disebut dengan dialek areal, dialek regional atau geografi (Chaer dan
Agustina, 2014:63).

Selanjutnya ada kronolek atau bisa juga disebut dengan dialek

temporal. Merupakan ragam bahasa yang didasarkan pada perbedaan
urutan waktu, misalnya .r.agam bahasa Indonesia pada tahun 1945
hingga 1950 berbeda dengan bahasa Indone3|a di tahun 1970 sampai
1980/Kronolek adalah ragam bahasa yang d1pergunakan pada jangka
waktu tertentu (Sumarsono, 2010:27).
Sejalan dengan ragam bahasa yang memilki tlﬁgkat golongan,
I"‘-‘,‘status dan kelas sosial penuturnya, biasanya dlkemukakan ragam
bahasa yang bisa disebut dengan akrolek, ba5|lek vulgar, slang,
kol_pklal, jargon, argot, dan ken. Akrolek merupakan ragam bahasa
sosixé-l yang dianggap lebih tinggi atau lebih b‘érgenbgsi dari ragam
sosial Iamnya Basilek, merupakan ragam bahasa yang biasanya
digunakan oleh mereka yang kurang terpelajar atau dari kalangan yang
tidak atau kurang berpendidikan (Chaer dan Agustina, 2014:66).
Sedangkan slang merupakan ragam sosial yang bersifat khusus dan
rahasia (hanya dimengerti dan dipahami oleh suatu kelompok atau
komunitas tertentu saja).

Kolokial yaitu ragam bahasa sosial yang digunakan dalam kegiatan

percakapan atau komunikasi sehari-hari (bahasa percakapan atau lisan,



bukan bahasa tulis). Jargon merupakan ragam sosial yang digunakan
secara terbatas oleh kelompok sosial tertentu. Ungkapan yang
digunakan biasanya kurang dipahami oleh masyarakat umum atau
diluar kelompoknya namun tidak bersifat rahasia.

Argot yaitu ragam sosial yang digunakan secara terbatas pada
profesi tertentu dan bersifat rahasia.dalam hal ini argot biasanya adalah
kekhususan pada penggunaar_l__kosakata pada dunia kejahatan (kode).
Ken merupq{kan‘ ré.é.ém bahasa .s.,.c.)”s'i'é'l tertentu yang bernada memelas,
merepgek;engek dan berpura-pura, biasaﬁya\di\gunakan oleh kalangan
pe’rﬁinta-minta atau pengemis (Aslinda, 2010:9).

b. I:Ragam dari segi pemakaian
| Chaer dan Agustina (2014:66) mendeskripsiklf;m raga, bahasa
Eliasanya dibicarakan berdasarkan penggunaar__\’: gaya, tingkat
kéf_ormalan, dan sarana penggunaan. Ragam ___b:ahasa berdasarkan
pen;'al_gaian merupakan bahasa yang digunaka_n" dalam suatu bidang
tertent[j-,.‘__xmisalnya bidang sastra, jurna‘[_i'ét:ik, militer, pertanian,

pelayaran, perekonomian, perdagangan, pendidikan dan kegiatan

keilmuan.

Ragam bahasa pada sastra biasanya menekankan pada penggunaan
bahasa dari segi estetis atau keindahan, sehingga bahasa tersebut dipilih
dan kosakatanya digunakan secara estetis dengan ciri eufoni serta dya
ungkap paling tepat. Ragam pada jurnalistik memiliki ciri seperti

sederhana, komunikatif, dan ringkas, hal ini dikarenakan agar berita



atau informasi yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh
penikmat berita atau khalayak. Ragam bahasa pada militer biasanya
bersifat ringkas dan tegas, hal itu dikarenakan kehidupan militer yang
penuh disiplin tinggi dan intruksi, terdapat pula singkatan atau akronim.
Ragam dari segi keformalan

Joss dalam Chaer dan Agustina (2014:70-72) membagi variasi
bahasa menjadi lima _g__aya,_)_/__e_litu ragam beku (freeze), ragam resmi
(formal), ragam ugéha (konsula&if)‘,"'“rag@m santai (casual), dan ragam
akrab/(/iﬁ’fi/r'nate). Ragam beku merupakaﬁ“\fagqm bahasa yang paling
fofr’rhal, artinya raga mini digunakan pada situai\-\s“i.t_yasi atau kegiatan
‘:resmi. Disebut dengan ragam beku karena pola dan k‘lkaidahnya sudah
Idltetapkan secara mantap dan tidak boleh diubah. |
Ragam resmi adalah bagian dari ragam bahasa yang digunakan
dal_gm pidato kenegaraan, rapat dinas, surat meny_,urat resmi, ceramah
keagjamaan buku-buku pelajran dan sebagainya Pola dan kaidah dalam
ragam resml sudah ditetapkan sebagai suatu standar, (Chaer dan
Agustma 2014 70) ‘Ragam usaha merupakan ragam bahasa yang
digunakan dalam atau oleh pengusaha maupun orang yang berbisnis.
Wujud dari ragam usaha adalahberada di antara ragam formal dan
informal (ragam santai).

Ragam santai merupakan ragam bahasa yang digunakan pada situasi
tidak resi untuk berbincang-bincang atau mengobrol dengan keluarga

atau teman karib atau yang lain dalam situasi informal. Ragam akrab



merupakan ragam bahasa yang biasa digunakan oleh para penutur yang
hubungannya sudah akrab seperti antar anggota keluarga maupun
dengan teman sebaya.
d. Ragam dari segi sarana
Dari segi sarana ragam bahasa dibedakan menjadi ragam lisan dan
tulis, bisa dikatakan ragam dalam berbahasa dengan menggunakan
sarana atau alat bantl_J__ __terte[\_t_u, misalnya dalam bertelepon, email,
telegraf, dan I,ain-'lé.iﬂr.l. N
B&haéé/ lisan dibantu dengan unsu\r“-\l‘jnsur nonsegmental atau
nQnImgmstlk yang berupa suara, gerak tangan, gelengan kepala, dan
‘lsyarat tubuh lain. Hal-hal yang disebutkan tersebu{ tidak ada pada
bahasa tulis. Sebagai gantinya harus diterangkan secara verbal (Chaer
dan Agustina, 2014:72).
4. Reglstgr
Is'a__(_ja penggunaannya, bahasa memiliki banya-k ragam sesuai dengan
konteks bé’ggimana bahasa tersebut diaplikasilga'ﬁ:. Dalam sosiolinguistik,
ragam bahasa yang 'd'i'hiakéuﬁdalaﬁ"r'ég'i"s',té.r..- Register merupakan variasi
linguistik yang disesuaikan dengan konteks penggunaanya. Maka dari itu,
bahasa yang digunakan akan berbeda-beda, tergantung pada lingkungan
dan media yang digunakan. Pada mulanya register digunakan di lingkungan
kerja professional, namun seiring dengan berkembangnya teknologi

register mulai digunakan pada dunia entertain hingga komunitas-komunitas



kecil seperti kelompok pengamen, dan digunakan pada media massa
maupun media sosial.

Menurut Chaer dan Agustina (2014:69), register merupakan variasi
bahasa yang berkaitan dengan permasalahan bahasa yang digunakan pada
bidang atau kegiatan tertentu. Register juga disebut dengan ragam bahasa
yang digunakan sesuai dengan konteks penggunanya (pekerjaan maupun
dalam suatu bidang tertentu)

Sejalan dengan pendapat Alwasnah (1993 53), beliau menyatakan
bahwa r/grster merupakan ragam bahasa yang\ glalam penggunaannya
berq‘as’airkan pada konteks pemakai atau penggune\a\nya. Ragam bahasa
mdl;upakan jenis penggunaan bahasa yang pemakainQa berbeda-beda.
Peé-pedaan ini dapat dilihat dari topik yang dibicarakan, Il:awan bicara, dan
oraﬁ'g yang dibicarakan. |

.""-___Pada dasarnya register ini juga hanya sebuah ba__hésa yang diutarakan
secara I.:"i"'san maupun tertulis oleh sesorang atau indiv"idual akan tetapi jika
sudah terdengar atau terlihat oleh anggota masyarakat atau suatu komunitas,
akhirnya bahasa ini d| jadikan sebuah keblasaan pada komunitas itu sendiri
maupun masyarakat tertentu sehingga bahasa itu menjadi sebuah kebiasaan
dan bahasa komunikasi yang dianggap umum.

Poedjosudarmo (2001:171-172), menjelaskan register merupakan
bagian dari jenis wacana yang memiliki sifat khas, variasi bahasa ini
bentuknya ditentukan oleh isi maksud. Maksud tersebut dapat diperoleh

dari segala aspek maupun bentuk kehidupan seperti politik, seni dan budaya,



agama, ilmu, dan teknologi informasi. Adapun bentuk register yang
terdapat atau sering digunakan dikalangan masyarakat berdasarkan ragam
tulis maupun lisan menurutnya adalah sebagai berikut.
a. Pemendekan, ragam tulis register terdapat unsur pemendekan, hal ini
ditandai dengan penghilangan salah satu bagian dari kata.
b. Pelesapan, yaitu bahasa yang menghilangkan beberapa huruf. Satuan
lingual yang dilesapke_a_n___dape_l_t_ _berupa kata, frasa, klausa atau kalimat.
c. Akronim, z%d,alah"'.léépendekan yang menggabungkan antar kata satu
deng/an*yéng lainnya yang ditulis dan d‘i\l\é‘falkan sebagai kata yang
/wé/jar.
d'.: Singkatan, pemakaian ragam tulis register juga me;ﬁggunakan unsur
penyingkatan. Penyingkatan merupakan bentuk istilqh yang tulisannya

E"dipendekkan.

"‘-.____Selain beberapa bentuk register yang telah.--’"dijelaskan di atas,
menurut"--KridaIaksana (2011:1) menyebut regis__tér terdiri atas register

lingual. Dé‘l'am___,_r_egister lingual bentuk reg_i_sté"‘r yang dimaksud adalah

sebagai berikut.

a. Kata, merupakan satuan terkecil bahasa yang dapat diujarkan sebagai
suatu bentuk yang bebas. Data temuan kata-kata yang dikaji dalam
penelitian ini dibagi menjadi bentuk kelas kata seperti nomina, verba,
dan adektiva.

b. Frasa, merupakan satuan bahasa atau linguistik yang lebih besar dari

kata namun lebih kecil dari klausa dan kalimat.



c. Kalimat, merupakan satuan bahasa yang terdiri dari rangkaian kata
yang mampu berdiri sendiri dan memiliki arti penuh (pikiran dan

maksud).

Dalam hal ini, penggunaan ragam bahasa terutama register pada
penggunaannya disesuaikan dengan konteks dan situasi serta kondisi
penggunanya. Di kalangan penggemar korea yang menggunakan media
sosial Twitter untuk saling- -b'er'l"(omunikasi dan berinteraksi dengan sesama,
memiliki kecenderungan dalam memakal dan menuptakan variasi bahasa
reglster dengan berbagai bentuk-bentuk seperti yangtelah dijelaskan di atas.
Contohnya ada pada salah satu postingan atau tweet ‘dari akun mention

| )
confess di bawah ini. :

Tweet akun : idm.@indomyfess . 8 jam

. -idm hah ini gap nya gede bgt, bayangin aja hari
' ‘terakhir begini, auto kalah sih ini mah, tp jadi pada
. OGAH MENANG YAKAN(?). soalnya udh h-4 aja msh
begini, biggest fandom lol lol lol. tp ya gapapa sih asal
jangan nnt jangan malah marah2 karena ga menang,
trs marahnya ke tim vote sm tim base vote aja.

Pada postmgan akun mention confess di atas merupakan pesan yang
berisikan bentuk kekesalan yang dikirimkan oleh salah satu pengguna akun
melalui akun mention confess. Pada kicauan tersebut terdapat register yaitu
kata ‘gap’, ‘auto’, ‘idm’, ‘lol’, ‘fandom'. Hal itu menjadi register di
kalangan mereka, dan sudah menjadi hal yang biasa karena dalam

penggunannya mereka cenderung mneggunakan bentuk kata-kata seperti itu.


mailto:idm.@indomyfess

Selanjutnya bahasa register tidak hanya sebagai simbol dari suatu
komunitas atau kelompok masyarakat tertentu. Adapun fungsi bahasa
register yang dikemukakan oleh Halliday (dalam Tarigan, 2009:5)
membagi fungsi bahasa menjadi tujuh antara lain.

a. Fungsi Instrumental, yaitu bahasa yang memiliki orientasi pada
pendengar atau lawan tutur. Fungsi ini bertujuan untuk memberikan
arahan agar apa yang ___d,i,h_a__r_apkan dapat terjadi. Ditandai dengan
ungkapan rfpenyatléll.(an, permiﬁfééh,- ._h‘imbauan, dan rayuan. Pada
conto/h/’f{i'(’:/auan (tweet) di atas memiliki\‘ﬁJng\si instrumental karena
p,e’één yang disampaikan berisikan himbauan ai:cja( orang lain yang
I:membaca atau mengikuti akun tersebut mau berI%ontribusi dalam
I'-,Imelakukan voting untuk idol yang dimaksud. |

b. Fungsi Regulasi. Yaitu penggunaan bahasa yang_-":digunakan untuk
ni"engawasi serta mengendalikan peristiwa—peris_t.iWa yang terjadi di
Iingakt___mgan masyarakat atau manusia. Dengan l__(-éta lain, fungsi bahasa
secara."i*egulasi yaitu untuk mengatur dan rgeﬁgendalikan penggunaan
bahasa yar-l.éhdlibé'rg'u}iakaT o1eh"h"ié's§a.ré.l-<at (fungsi untuk menyuruh
seseorang melakukan sesuatu).

c. Fungsi Hayal atau Imajinasi. Yaitu fungsi pemakaian bahasa yang
berorientasi pada apa yang dimaksud oleh penulis atau pembicara.
Bahasa dalam fungsi ini digunakan sebagai alat untuk menyampaikan

apa yang ada dalam pikiran penulis.



d. Fungsi Informatif. Fungsi ini bertujuan untuk memberikan informasi
maupun berita kepada orang lain agar dapat diketahui. Pada kicauan
(tweet) di atas, pengirim pesan memberikan informasi kepada
pengguna lain dengan menyampaikan “haha ini gap nya gede bgt” dari
kalimat itu pengirim atau penulis pesan berusaha memberikan
informasi kepada orang lain jika celah atau jarak dalam voting idolanya
ke posisi teratas sangat__besar,____‘gap " didini yaitu berarti celah/jarak.

e. Fungsi Kerp[.ib'adﬂiér.l atau Pé”rédh‘al-.._ ‘Yaitu fungsi bahasa yang
berogen’fé;i pada penutur. Dalam hal i\r‘i‘i‘”‘bahasa digunakan untuk
mr’r]yatukan hal-hal yang bersifat pribadi yang ber\ka.i_xtan dengan dirinya.

I:Terkadang seseorang menggunakan bahasa yang han);lé dimengerti atau
I"‘-‘,‘hanya diketahui oleh dirinya sendiri agar apa jéng terjadi atau
dl rasakan tidak diketahui orang lain. |

f. F.fj.ngsi Heuristik. Yaitu fungsi pemakaian bahasa___yang terdapat dalam
ungzika}pan seperti meminta, menurut, atau meny_atékan sesuatu jawaban
terhadé’p__&\masalah atau persoalan. Bahasafyéi:ng digunakan biasanya
sebagai al-é{.'t'jh't'ilk"’hTem*pe1aja’r'i"'é'é'Qél-é- hal, menyelidiki realiras,
mencari fakta, dan penjelasan. Ungkapan-ungkapan yang digunakan
dalam fungsi ini berupa suatu pertanyaan yang menuntut penjelasan
atau penjabaran.

g. Fungsi Interaksional. Yaitu fungsi bahasa yang dapat menjamin dan
memantapkan ketahanan serta keberlangsungan proses komunikasi

sosial.



Sedangkan menurut Chaer dan Agustina (2014: 14-17), membagi

fungsi bahasa dalam register menjadi enam fungsi, yaitu.

1. Darisegi penutur, maka terdapat fungsi personal atau pribadi. Maksud
dari fungsi ini yaitu penutur akan menyatakan sikap terhadap apa yang
disampaikannya, bukan hanya mengungkapkan emosi melalui bahasa
tetapi juga memperlihatkan emosi yang dirasakannya selama
menyampaikan tuturan “atau” pesannya. Dalam hal ini orang yang
melihat pesah" aiau orang yang mendéﬁ;cjar-wtyturan akan dapat menduga
apq/kdh/si penutur atau penulis pesan meras;\sedi\h, marah, kesal, dan

,.g";mbira. Pada kicauan (tweet) yang telah dipapaﬁién di atas, penulis

"‘. pesan menyampaikan pesan dengan memperlihatkan emosi pada

I"-tulisannya ditandai dengan penulisan kalimat dengjan huruf kapital

;QGAH MENANG YAKAN(?)’ dalam hal ini mer_e’i<a yang membaca
pééqn yang disampaikan akan dapat menduga bah@a si pengirim pesan
sedaﬁ"g_‘_dalam keadaan kesal. :

5> Dari Seé-i\.pe.nde_nga_lr atau lawan Pi_c_ara,- mak/;al terdapat fungsi direktif.
Fungsi ini yaitu fungsi ya:g mengatur tingkah laku pendengar. Dalam
hal ini bahasa tidak hanya membuat pendengar melakukan sesuatu akan
tetapi akan melakukan kegiatan yang sesuai atau diinginkan oleh si
penutur. Hal ini biasanya ditandai dengan penggunaan kalimat yang
menyatakan perintah, himbauan, permintaan, dan rayuan.

3. Dari segi kontak antara penutur dan pendengar, maka terdapat fungsi

fatik. Fungsi fatik adalah fungsi yang dapat menjalin hubungan,



memperlihatkan perasaan bersabat, dan solidaritas sosial. Ungkapan-
ungkapan yang digunakan pada fungsi ini biasanya sudah berpola tetap,
seperti sapaan sehari-hari, menanyakan kabar, dan lain-lain.

Dari segi topik ujaran, maka terdapat fungsi representasional. Di fungsi
ini bahasa digunakan sebagai alat untuk membicarakan objek atau
peristiwa yang ada di sekeliling penutur atau yang ada dalam budaya
pada umumnya. Pada__k_icaua_n_ (tweet) dari akun menfess yang telah
dipaparkan g,iatas',y.f.ﬁaka fungsimr.'ébfes._er‘ltasional yang terdapat dalam
kicau/an”@&eet) tersebut yaitu topik yaﬁé“segiang dibicarakan atau
g,ibéhas yaitu berkenaan dengan dunia k-pop de\ri‘gqn idolanya adalah
I:‘bangtan’ atau yang biasa disebut dengan ‘BTS’ (ijan voting untuk
I'-,Iprogram Seoul Music Award 2021. |

: Iiil)ari segi kode yang digunakan, maka terdapat fung__s":i metalingual atau
n;"etalinguistik. Fungsi ini adalah fungsi bahasa___..g/ang menbicarakan
bah;is_a itu sendiri, biasanya terdapat pada prose_s'.pembelajaran dimana
kaidah.:'kgidah bahasa dijelaskan dengan pdﬁasa dan dalam kamus
monolingu-él“:.'B'éﬁé's'a’it‘uﬁgl]hak'éh”ljﬁt.u“k- menjelaskan arti bahasa itu
sendiri (berupa kata).

Dari segi amanat, maka terdapat fungsi imajinatif. Dalam hal ini fungsi
imajinatif adalah fungsi bahasa yang digunakan untuk menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan, baik yang sebenarnya ataupun yang
hanya dibuat-buat. Fungsi imajinatif ini biasanya berupa karya seni,

puisi, sastra, dongeng, dan lain-lain.



5. Media Sosial

Seiring kemajuan teknologi dan perkembangan zaman, kemudahan
proses berkomunikasi dan interaksi sosial kini dapat dengam mudah
dilakukan melalui dunia digital. Kemudahan komunikasi ini biasanya
dilakukan oleh masyarakat melalui media sosial. Media sosial adalah alat
atau media komunikasi yang sejak lama mengalami perkembangan begitu
pesat dan terus menerus hi_ngga s_a__at ini.

Menurut/ﬂHe‘IIéﬁﬂﬁorSt (dalar.r.{”\'/“\'l'idj_ajanto, 2013:143), merupakan
suatu beDtuk/I"(’egiatan sosial yang menggabuﬁ‘c;jkan\ penggunaan teknologi
sebggeii/ alat untuk berinteraksi sosial seperti mgmglai pembicaraan,
mél;nbagikan gambar, video dan suara. Media sosial ad‘lﬁlah media yang
berl'gda dalam jaringan internet dimana para penggunq:rlya bisa dengan
mud-ah dan cepat berpartisipasi, berbagi, dan mencip-iakan isi maupun
tulisa."h_l_ berupa blog, jejaring sosial, Wikipedia, maup..tjn forum dan dunia
virtual.a"l\(ledia sosial merupakan tempat didalam _Jéringan internet yang
menjadi te.‘f'ngat realitas sosial terjadi antara ruang ’aan waktu penggunanya.

Sedangkéﬁ"'ﬁ'éthUt VViITia’rﬁébrhﬂrﬂ(dél.ém Widjajanto, 2013:143),
media sosial didefinisikan sebagai media yang dibuat untuk menyebarkan
pesan atau informasi melalui interaksi sosial dan dibuat dengan teknik-
teknik publikasi yang mudah diakses dan memiliki daya ruang besar.
Sederhananya media sosial mrupakan wadah baru dalam melakukan
kegiatan interaksi sosial dengan menggunakan bantuan teknologi

multimedia dengan jaringan internet.



Sejalan dengan Van Dijk (dalam Nasrullah, 2016:11), menyatakan
media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada keberadaan
pengguna yang memberikan sarana kemudahan dalam beraktifitas maupun
berkolaborasi. Oleh karena itu media sosial menjadi wadah atau sarana
yang berada di dalam jaringan yang memberikan sebuah penguatan
hubungan antar pengguna sekaligus dalam ikatan sosial.

Media sosial juga mgm.i,l,ik_i___j.enis-jenis dengan kegunaannya masing-
masing. Menurg,t,.Sahé.j;, 2013 (dalé.rﬁ'é“r'tikelnya Pengertian Media Sosial,
Manfaat,/daﬁ/Jxénisnya) jenis-jenis media sosi;i\ada!ah sebagai berikut.

a. Eréyek kolaborasi. Website mengizinkan user ate{l)‘p“enggunanya untuk
I:dapat mengubah, menambah, ataupun memindahkélh konten-konten
I'-,Iyang ada di website terkait, contohnya Wikipedia.

b. i3|og, pengguna atau user lebih bebas dalam meng_éfkspresikan segala
h.étl_l_di blog ini, seperti curhat ataupun mengkritik k___e’bijakan pemerintah.
Cor:.ftqhnya wordpress dan blog.

C. Konteﬁ";-»_galam hal ini penggunanya akan s{gliﬁg membagikan konten-
konten me(-ﬁ.i.é.éébé'r't'i,’ video, ‘eibbb'k',ﬂg'ahﬂ.l.o-ar, dan lain-lain. Contohnya
YouTube, V-Live, Netflix, Viu, dan lain ssebagainya.

d. Situs jejaring sosial atau microblog. Berupa aplikasi yang mengizinkan
penggunanya untuk dapat terhubung dengan cara membua informasi
pribadi sehingga dapat terhubung dengan orang lain. Infprmasi tersebut

biasanya dapat berupa foto-foto, pesan teks, video, dan lain sebagainya.



Contohnya adalah Twitter, Istagram, Weverse, Facebook, Weibo, Buble,
dan lain-lain.

e. Virtual game world. Yaitu dunia virtual dimana terdapat lingkungan 3D
dan penggunanya dapat muncul dalam bentuk avatar-avatar yang
diinginkan serta berinteraksi dengan orang lain selayaknya di dunia
nyata. Contohnya game online.

f. Virtual social world__,___ .m_e__r_gpakan dunia virtual yang dimana
penggunanya. mefééé hidup dinal‘j'r‘iia._\‘/irtual, hamper sama dengan
virtuEI /g’é}:r’le world, pengguna di virtual s&‘cwﬁ‘éi‘al yvorld juga berinteraksi
g,e’h/gan yang lain melalui karakter-karakter. Cont\dhqya adalah aplikasi

| Zepeto.

I".,Dari pendapat ahli yang menjelaskan tentang medié sosial dan jenis
jenignya, dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah":media atau sarana
yang ...'d____igunakan oleh manusia melalui jaringan i.n"t.ernet untuk saling
berkom;jn_i_kasi, berkolaborasi, berkarya dan berinteféksi sosial. Sedangkan
pada penelifi'an__i_n_i__jenis media sosial yang__ak_anffii)ambil atau yang menjadi

objek penelitian adalah jenis media sosial microblog yaitu media sosial

Twitter.

. Twitter

Twitter merupakan situs jejaring sosial yang memberikan fasilitas
pada penggunanya untuk membagikan postingan berupa pesan berbasis
teks yang dibatasi sampai 140 kata per-postingan, postingan ini juga lebih

dikenal dengan sebutan tweet atau jika dalam bahasa Indonesia dapat



diartikan sebagai kicauan, (Zukhrufillah, 2018:103). Twitter sendiri
didirikan pada bulan Maret 2006 oleh Jack Dorsey. Sejak diluncurkan,
media sosial ini ini menjadi salah satu dari sepuluh situs yang paling sering
dikunjungi di internet dan dijuluki sebagai “pesan singkat dari Internet”. Di
Twitter, pengguna yang tak terdaftar atau memiliki akun hanya bisa
membaca tweet (kicauan), sedangkan pengguna yang memiliki akun akan
dapat mengakses, mencar_i__ _i_n.fo_r___masi, dan menulis pesan atau unggahan
yang dapat di gkses "r'.ﬁﬂellalui situs web paqla perangkat PC atau dengan
melalui apliké;i pada perangkat seluler androia\‘maupun i0s.

/Kemunculan Twitter sendiri tidak dapat terlepas dari penemuan
teQnoIogl informasi dan komunikasi terdahulu seperti teieV|S| radio, dan
mtérnet Penemuan paling fenomenal dalam mternet yaitu dengan
mengenalkan World Wide Web (www) pada tahun 1990 oleh Barners Lee.
Hal "‘"i__ni tentunya menjadi angin segar dan sebagal permulaan
pengen;"bangan media massa khususnya dalam kegiatan interaksi sosial
dalam berkomunlka5| dengan munculnya medla sosial. Media sosial
dulunya dlgunakan sebagai media untuk menghubungkan teman
seangkatan dalam sebuah universitas. Namun seiring digunakan aplikasi
media sosial ini semakin disukai dan mendapat respon baik sehingga
semakin digunakan. Aplikasi ini antara lain Twitter, Facebook, Friendster
dan masih banyak lagi.

Dalam Twitter terdapat fitur tweet atau jika diartikan ke dalam

bahasa Indonesia memiliki arti kicauan. Tweet ini juga serupa dengan



postingan, yang dapat digunakan oleh penggunanya untuk membagikan
konten berupa tulisan, foto, video, maupun gif kepada orang lain yang juga
menggunakan Twitter. Secara umum tweet atau postingan yang dibagikan
pengguna Twitter dapat dilihat oleh khalayak luas bahkan pada orang yang
tidak menggunakan Twitter sekalipun. Namun terlepas dari hal itu orang
yang bukan pengguna Twitter hanya dapat membaca atau melihat postingan
saja tanpa bisa memberikar_\ __ko.me__ntar, balasan, suka, dan berbagi.

Di Indongsia‘ s'é.r.\“c.iiri media s..c.).éi'él' Tw‘itter ini juga memiliki banyak
peminat }arufé'fna di generasi saat ini yang kesar”iyakan dari mereka adalah
penggé/mar korea yang merupakan bagian dari Gen 2“(_§;enerasi Zoomer).
KeIBeradaan Gen Z yang disebut-sebut sebagai generasi&&/ang lahir di era
ketl'grbukaan dan kecanggihan teknologi dan informasi n;ﬁlenjadikan media
sosillall sebagai tempat untuk menunjukkan eksistensi d|r| dan berinteraksi
dengén orang lain maupun dengan antarsesamqﬁya, (Zukhrufillah,
2018:166___).

Deﬁ'gf{n kemudahan yang disediakan olgh ';nedia sosial Twitter ini,
mereka yang r-ﬁéh'jédi"bénggma‘akéh"bébés;..r-nengakses informasi terkini
mengenai hal-hal yang baru saja terjadi. Selain itu, Twitter juga
memberikan kesempatan untuk bergabung atau menjadi bagian dalam
komunitas tertentu, seperti dalam komunitas amal, belajar, maupun
kelompok penggemar (seperti penggemar korea, sepakbola, dll). Terdapat
juga akun-akun yang menyajikan informasi berupa pendidikan, karya seni,

akun mention confess, akun alter, dan lain sebagainya. Pada penelitian ini



akun yang dijadikan sebagai objek dari penelitian adalah dua akun mention
confess yang memiliki basis sebagai akun untuk para penggemar korea.
Mention Confess
Mention Confess atau yang lebih sering disebut dengan Menfess,

merupakan bahasa gaul yang sering digunakan di media sosial khususnya
media sosial Twitter. Kata ini diambil dari bahasa Inggris yaitu kata
mention yang memiliki ar_t_i___men_)_/__ebutkan dan confess yang memiliki arti
mengakui. Sedg{rﬂhanaﬁj}é menfess ir.i.i.'.rﬁérupakan pesan anonim, yaitu kata
atau pes&n/i]'r'lxtuk mengungkapkan perasaan\xl‘{épada orang yang disukai
secara anonim. Popularitas menfess ini berawal dar| maraknya dunia RP
(R&Ie Player), RP merupakan kegiatan bermain peran ménjadl orang lain
sepgrtl menjadi seorang tokoh, atau biasanya memalnlgan karakter yang
disd’kainya seperti tokoh idola, dan lain sebagainya (Lin__é Today).

.""-__.Iseiring dengan berkembangnya media komuni___k':asi saat ini menfess
tidak r;énya digunakan sebagai ajang untuk be-r'"main peran maupun

mengungkapkan perasaan. Banyak akun menfess d| media sosial Twitter

yang berisikan |nforma3| maupun berbagl informasi seputar dunia
pendidikan, perkuliahan, entertainment, dan yang paling banyak digunakan
saat ini yaitu penggunaan menfess pada akun-akun base penggemar K-Pop
dan K-Drama. Pada akun-akun ini terdapat keunikan sendiri seperti
munculnya istilah-istilah baru yang menjadi ciri khas mereka dan
penggunaan bahasanya yang cenderung santai dan khas serta biasanya

terdapat pula penggunaan bahasa lain selain bahasa Indonesia.



8. Korean Wave

Popularitas sebuah budaya populer dari Korea Selatan di negara-
negara lain merupakan wujud dari Korean Wave yang juga sering disebut
dengan gelombang korea. Gelombang korea ini didalamnya terdapat
budaya populer dari Korea Selatan seperti film, drama, musik, dan
makanan. Perwujudan gelombang korea yang memiliki pengaruh paling
kuat yaitu dengan adanya K-pop dan K-drama yang sudah menjadi bagian
dari kehldupan orang terutama dlkalangan penggemar korea, (Arifin,
2013:22- 23) \

/Lalu menurut Yecies dalam Reimeingam (2014 16), menyatakan
baﬂwwa Hallyu merupakan sebuah gelombang yang ken{al dan luas dari
buqlaya populer korea. Budaya korea memiliki jangkauan:;yang besar dalam
proé‘gs penyebarannya, popularitas budaya korea tentu s_é;ja menjadi sangat
popui"er di kalangan para remaja saat ini bahkan hing__gé dewasa dan anak-
anak, h;il ini dapat dilihat dari banyaknya penggemar'"musik Korea (k-pop),
drama- drama (K drama), film, fashion atau gaya hldup, dan makanan.

Gelombang ‘korea juga mem|I|k| indikator-indikator, ~Arifin
(2013:22-23), membagi menjadi dua indicator. Indikator pertama yaitu
Role Model (panutan), yaitu seseorang atau orang tokoh yang dijadikan
panutan dan diikuti dan dicontoh segala bentuk kehidupannya atau kerja
kerasnya, hal ini seperti mengikuti tokoh idola atau yang lainnya. Yang
kedua yaitu indicator Expressions of ldolization, yaitu ekspresi dari

pemujaan. Maksudnya sesorang yang meniru segala hal yang menjadi



inspirasinya dan mengimitasi pola pengetahuan dan pola konsumsinya.

Perilaku seseorang yang mencari tahu tentang sesuatu yang menurut

mereka sedang pupuler dan hal-hal yang layak untuk diambil atau

dikonsumsi.

Jang dan Paik (2012:200), membagi karakteristik dari gelombang
korea atau Korean wave, yaitu korean wave adalah adopsi dari pupulernya
budaya tradisional korea _qlan,..,bqqaya barat. Kedua, penyebaran Korean
wave menghasi!ﬁk,an dé}ﬁpak yang t.;Jl.e.'.rﬁé'da;beda dari cross-national level,
karena adan’y‘é'x/serapan dari-budaya barat sehi\r‘i‘é‘ga efek pengaruhnya akan
berbeda beda di setiap daerah atau negara. Ketiga, adanya Gerakan anti-
Ko‘rean wave yang signifikan yang justru menglndlka3|kaﬁ kesuksesan atau
pengaruh Korean wave di berbagai negara.

Gelombang korea juga memiliki periodisasi, K|m (2015 157-159),
membaglnya menjadi empat, yaitu. _

1. Hallyy 1.0 (1995-2005), perkembangan ini tersebar di negara China,
Taiwaﬁ",-‘-_glan Jepang. Hal ini dilihat dari meg,yébarnya konten-konten
hiburan seﬁé}ﬁ k-pop dan k-drama, dan .p-).r.-oduk-produk yang
didistribusikan oleh perkumpulan orang-orang korea di sana.

2. Neo Hallyu 2.0 (2006-2015), penyebarannya terjadi di seluruh wilayah
Asia, Amerika Utara, dan Eropa. Penyebaran kontennya berupa
industry music populer korea k-pop idols, yang lebih berorientasi pada
artis-artis korea. Media penyebarannya adalah internet dan penampilan

live di perangkat-perangkat online.



3. Hallyu 3.0 Neologism (2015-sekarang), tersebar hamper di seluruh
belahan dunia yang ditandai dengan penyebaran budayanya seperti
musik k-pop, drama-drama k-drama, pendidikan, bahasa, pariwisata,
makanan, kebutuhan gaya hidup, dan lain sebagainya. Media yang
digunakan dalam penyebarannya adalah media sosial atau SNS, seperti
Twitter, Istagram, Facebook, Weverse, Vlive, Youtube, Buble, dan lain-
lain.

4. Hallyu 4.0 ﬂ(ﬁyang'"éﬂkan datang).,” ..h'él“ i-ni‘berkaitan dengan prediksi di
masa/ mé/hkt'zklatang dimana mereka yang m;ﬁ‘iljki minat ke gaya hidup
grf’t/is-artis atau idola korea akan lebih mengekébrgsikan diri dengan
I:meniru dari pakaian, gaya hidup, makanan, dan temp%t tinggal, disebut

"‘-‘,‘dengan K-Style.

é_erdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan ba}ﬁwa Korean wave
adalah selbgah fenomena tren budaya yang didalamya d_id'.apati pengaruh dari
beberapa i;fst‘_rumen seperti K-Pop, K-Drama, Fa_s_h"i..on, gaya hidup dan
makanan. Pen);é'aran__gelombang korea juga me_njad‘if faktor bagaimana mereka
yang penggemar ataupuﬁ“éé-ﬁ-g_ikEb_u_déiy;korea menjadi lebih mendominasi.
Seperti pada media sosial twitter yang ditandai dengan munculnya akun-akun
yang berkaitan dengan korea. Contohnya adalah akun autobase mention
confess yang basis akunnya adalah akun yang disediakan untuk kalangan

penggemar korea, para penggunanya memiliki keunikan tersendiri dalam

penggunaan bahasa tulis yang menjadi ciri khasnya. Maka dari itu penelitian



ini akan membahas register yang terdapat pada postingan atau tweet pada akun-

akun menfess penggemar korea yang ada di media sosial twitter.
. Kajian Penelitian Relevan

Kajian penelitian yang relevan dalam penelitian ini mengkaji dari
empat hasil karya terhadap penelitian terdahulu, hasil penelitian terdahulu
penulis gunakan sebagai acuan untuk penelitian ini. Penelitian pertama,
dilakukan oleh Meiliana.--Nur'ij-IﬂIi”(hés'anah_.__(ZOZl) mahasiswa STKIP PGRI
Pacitan dengary/sk‘ﬁhsinya yang berjudul Ragam Bahasa Jurnalistik Pada
Pemberita}ar(/Covid-lg di Media Online Ra;d\ar\ Madiun  (Kajian
Sosiolxﬁ'éuistik)”. Pada penelitian ini peneliti mendeskrip;gi*kan bentuk serta
fungsi':{ register yang terdapat dalam pemberitaan onIing‘l tersebut. Pada
penelitf’z__an ini ditemukan hasil data penelitian dalam bentuk régister lingual dan
bentuk f'qngsi registernya yaitu fungsi instrumental dan__.-:fungsi regulatoris.
Kelebihan:"--..__dari penelitian ini yaitu penelitian ini me.r%berikan penjelasan
kepada masy./ﬂ‘a.r_akat tentang arti dari temuan-temuan ,r'é.gister yang ada dalam
penelitian. sedAH‘gkan--kekuranggarlnyg @dal_ah-penéifi'tian ini masih terlalu awal
dilakukan sehingga register-register yang muncul setelah dilakukannya

penelitian ini belum termuat dalam penelitian.

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Tri Janarti (2018),
mahasiswa fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan
skripsinya yang berjudul “Register Role Player dalam Role Playing di Media

Sosial Twitter”. Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan karakteristik



penggunaan bahasa seperti pelesapan afiks, interferensi morfologi, perubahan
tulisan, abreviasi, campur kode dan alih kode. Istilah-istilah dalam
penggunnaan aktivitas role playing ditemukan beberapa bentuk, seperti wadah,
hubungan, jenis, panggilan, perilaku, kegiatan, peraturan, dan makna lambang.
Sedangkan untuk faktor sosial yang mempengaruhi bahasa yaitu faktor sosial
atau status sosial yang meliputi, jenis status role player, kehidupan nyata role
player, dan tingkat pendidika__n___role___player. Kelebihan dalam penelitian ini
peneliti mendeskrj'psika'ri' .dengan balk '"be-rmasalahan-permasalahan yang
diangkat d@ /r’ﬁ'é/njelaskan dengan detail hasiﬁln‘\pen\elitiannya. Sedangkan
kekuran’ga’r/mya yaitu pada penelitian ini hanya terdapat fékt_pr sosial saja yang
mempgngaruhi terjadinya aktivitas role playing sehingga f%ktor lain seperti

faktor i,‘ndividu atau kepribadian belum terdapat dalam peneli'tian.

Iéi_enelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakul_k:.an oleh Lintang
Brikarisn;'a___ (2019) mahasiswa Fakultas Bahasa dan Ser_\.-i'.Universitas Negeri
Semarang ciéngan penelitannya yang berjudul “Registgr:..li)river Ojek Online di
Media Sosial Tvvltter Pada penelitian ini pe_r_le_l_i_t__i,-r’h‘emiliki tujuan penelitian
untuk mendeskripsikan danmengTdentlflkam bentuk serta makna pada register-
register yang terdapat dalam akun ojek online di media sosial Twitter. Hasil
dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa bentuk register yang ditemukan
adalah berupa kata, frasa, verba, dan adjektiva. Adapun bentuk fungsi register
yang ditemukan adalah fungsi bahasa emotif, referensial, retorikal, dan fungsi

fatis. Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori milik Chaer dan

Leonie Agustina. Kelebihan dari penelitian ini adalah peneliti mendeskripsikan



bentuk dan makna pada register yang terdapat dalam akun ojek online dengan
baik dan pembaca dapat dengan mudah memahami. Sedangkan kekurangannya
adalah dengan semakin berkembangnya ojek online register-register baru yang
bermunculan setelah penelitian ini dilakukan belum termuat secara

keseluruhan.

Penelitian keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Novita
Chairunnisa (2021), mahasiswa'lf'akultas IImu Budaya dan Sastra Indonesia
Universitas J enderal Soedlrman dengan Judul “Reglster dalam Role Play (RP)
Kpop dan Amme pada Media Sosial Twitter (Kajlan Sosmllngmstlk)” Pada
penellt!an ini peneliti membahas dan mendeskripsikan bentuk register yang
datanyta berupa tuturan yang merupakan unggahan dari aklun autobase dan
akun pllemain role play. Hasil dari penelitian ini menunjukk;;m bentuk-bentuk
registeri*.yang berupa bentuk kata tunggal, kata berafilgé, kata majemuk,
penggalaﬁ;-_____singkatan, hibrida, akronim, dan bentuk ang'.ka yang digunakan
sebagai pe}igganti suku kata. Sedangkan temuan___.-fﬁngsi register dalam
penelitian ini \édal_qh_”fungsi heuristik, instrqm_e_n.t‘éfl; regulatoris, informatif,
interaksi, imajinatif, daﬁ”-fdﬁésiErsdﬁ;lr.-ﬂl-(elebihan dari penelitian ini yaitu
peneliti memberikan penjelasan bentuk-bentuk register kepada pembaca
dengan baik dan mudah dipahami. Sedangkan untuk kekurangan dalam
penelitian ini yaitu dalam penelitian ini peneliti menggambil role playing k-

pop dan anime yang memiliki rentang peminat yang berbeda.



Dari keempat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
kelebihan dan kekurangan dalam penelitian terdahulu agar lebih mudah dibaca

akan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.1

Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Terdahulu

No. Penelitian Kelebihan Kekurangan

1. | Meiliana Nurul Khasanah | Memberikan Penelitian ini masih
(2021), Ragam Bahasa | penjelasan kepada | terlalu awal
Jurnalistik ~_Pada | masyarakat tentang | dilakukan sehingga
Pemberitaan Covid-19 di | arti dari~.temuan- | register-register
Media Online Radar | temuan register | yang muncul
Madiun~" (Kajian | yang ada dalam | setelah
Sosiolinguistik). penelitian. dilakukannya
penelitian ini belum

termuat dalam
penélitian.

2. | Tri  Janarti (2018), | peneliti Pada penelitian ini
Register Role  Player | mendeskripsikan hanya terdapat
dalam Role Playing di | dengan baik | faktor sosial saja
M-gdia Sosial Twitter. permasalahan- yang

permasalahan yang | mempengaruhi

diangkat dan | terjadinya aktivitas
menjelaskan /| role playing
dengan detail hasil | sehingga faktor lain
penelitiannya. -~ | seperti faktor
o individu atau
o kepribadian belum
terdapat dalam

penelitian.

3. | Lintang Brikarisma | Peneliti Dengan  semakin
(2019), Register Driver | mendeskripsikan berkembangnya
Ojek Online di Media | bentuk dan makna | ojek online register-
Sosial Twitter. pada register yang | register baru yang

terdapat dalam | bermunculan
akun ojek online | setelah  penelitian
dengan baik dan | ini dilakukan belum
pembaca dapat | termuat secara
dengan mudah | keseluruhan.
memahami.




4. | Novita

Twitter

Sosiolinguistik).

Chairunnisa | Peneliti Dalam  penelitian
(2021), Register dalam | memberikan ini peneliti
Role Play (RP) Kpop dan | penjelasan bentuk- | menggambil  role
Anime pada Media Sosial | bentuk register | playing k-pop dan
(Kajian | kepada  pembaca | anime yang
dengan baik dan | memiliki rentang
mudah dipahami. peminat yang

berbeda.

Sedangkan untuk perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnyg akéﬁdipaparkanmdalam __tabel berikut.

p y/ Tabel 2. 2 .
Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian
JudJI Penelitian _Ilfenelltlan Persamaan | Perbedaan
. erdahulu :
Ragam  Bahasa |- Metode ‘|- Objek
Jurnalistik  Pada pendekatan penelitian
Pemberitaan penelitian - Subjek
Covid-19 di deskriptif penelitian
Media Online kualitatif. - Media
Radar ~ Madiun |- Kajian sumber
(Kajian sosiolinguistik data
\ Sosiolinguistik). / - Fokus
Register Pada Feel:)nii“tlalr(]e
Akun Menfess -
Penggemar - ragam
. bahasa
Korea di Twitter . -
(Studi Kajian : . Jurnalistik.
Sosiolinguistik) Register Role Objek  vyang |- Subjek
" | Player dalam diteliti adalah penelitian
Role Playing di sama-sama - Fokus
Media Sosial media  sosial penelitian
Twitter. Twitter. lebih ke
Jenis  metode aktivitas
pendekatan role
penelitian playing.
dengan metode
deskriptif

kualitatif.




Sama-sama
meneliti
tentang
register.
Kajian
sosiolinguistik.
Register  Driver Objek - Subyek
Ojek Online di penelitian penelitian
Media Sosial media sosial - Fokus
Twitter. Twitter. penelitian
Menggunakan ke driver
metode ojek
penelitian online.
- kualitatif
“~Meneliti
register.
Kajian™.
sosiolinguistik.
Register  dalam Objek |- Subjek
Role Play (RP) penelitian 1 penelitian
Kpop dan Anime media sosial |- Fokus
Pada Media Twitter. penelitian
Sosial Twitter Meneliti ke  role
(Kajian register. play kpop
Sosiolinguistik) Kajian : dan
sosiolinguistik. anime.

Dari ..pe_\maparan tabel tersebut di atas, jelaslah,_,.béhwa dalam penelitian
ini memiliki p.é‘rbedaan___dengan peneliit_irqr_j_ §e_beluﬂmya, meskipun terdapat
beberapa kesamaan objek penelitian diantaranya adalah menggunakan media
sosial Twitter. Namun secara garis besar subyek dan fokus penelitian yang akan

diteliti berbeda sehingga nantinya hasil dalam penelitian ini akan berbeda

dengan hasil yang ada dalam penelitian sebelumnya.



C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam sebuah penelitian dipergunakan untuk
memperlancar pelaksanaan penelitian. Selain itu, kerangka pikir juga
digunakan untuk mengarahkan analisis sehingga tujuan dari penelitian ini dapat

tercapai. Penelitian ini menggunakan kerangka pikir sebagai berikut.

Bagan 2.1
Kerangka Pikir

| Ragam Bahasa (Register) Pada Akun
Y “| Mention Confess Penggemar Korea
Twitter

Kajian Sosiolinguistik
. |

| |

Fungsi Register Yang Terdapat
Pada Postingan Akun Mention
Confess Penggemar Korea di
Twitter

Bentuk dan Makna Register
Pada Akun Mention Confess
Penggemar Korea di Twitter

Deskripsi Bentuk, Makna, dan
Fungsi Register Pada Akun
Mention Confess Penggemar
Korea di Twitter

Berdasar pada kerangka pikir di atas, maka penelitian ini memiliki alur

sebagai berikut. Peneliti akan menganalisis ragam bahasa yang berupa register



pada akun mention confess penggemar korea yaitu akun @indomyfess yang
merupakan base akun penggemar K-pop dan akun @kdrama_menfess yang
merupalan base akun penggemar K-drama yang ada di media sosial Twitter.
Langkah pertama, peneliti akan menganalisis ragam bahasa (register) yang
terdapat pada akun mention confess penggemar korea yang ada di Twitter.
Dengan mengunakan studi kajian sosiolinguistik, peneliti mencari bentuk dan
makna register serta fungsi da_ri___reg_ig__ter yang ada pada akun mention confess
penggemar korea d| TW|tter Setelah r.r-ﬂér'id'apat‘kan data dan mengolah data,
peneliti kem/udié'r'lﬁ akan mendeskripsikan hasil yang t\elah diperoleh selama

penelitian’



